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Avrticle History: Abstract: The purpose of this community service activity is to improve
Naskah Masuk: 210ktober 2025; the digital literacy of children at SDN Mranggon Lawang Il by teaching
Revisi: 15 November 2025; them how to find accurate information and know the dangers of hoaxes.
Diterima: 01 Desember 2025; In order for children to use technology wisely, they must be taught
Terbit: 03 Desember 2025. important digital literacy from an early age. This activity was carried

out through interactive lectures and Q&A discussions for seven days in
Keywords: Accurate Information; August 2024. In addition to examples of simple false information, the
Children; Critical Thinking; Digital ~ material includes differences of opinion and facts, there were 13
Literacy; Hoax. children who participated showing a high level of enthusiasm during the

activity. However, there are obstacles regarding language that hinder
understanding that can be overcome through communication techniques
and visual media. The results of the activity show that children better
understand the importance of critical thinking when getting
information. This activity is expected to increase knowledge about
digital literacy and encourage smart media behavior.

Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literasi digital anak-anak di SDN
Mranggon Lawang Il dengan mengajarkan mereka cara menemukan informasi yang akurat dan mengetahui
bahaya hoaks. Agar anak-anak dapat menggunakan teknologi dengan bijak, mereka harus diajarkan literasi digital
penting sejak dini. Kegiatan ini dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi tanya jawab selama tujuh hari
di bulan Agustus 2024. Selain contoh informasi palsu sederhana, materi tersebut mencakup perbedaan pendapat
dan fakta, ada 13 anak yang berpartisipasi menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi selama kegiatan
berlangsung. Namun, ada kendala mengenai bahasa yang menghambat pemahaman dapat diatasi melalui teknik
komunikasi dan media visual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak lebih memahami pentingnya berpikir
kritis saat mendapatkan informasi. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang literasi
digital dan mendorong perilaku bermedia yang cerdas.

Kata kunci: Anak-Anak; Berpikir Kritis; Hoaks; Informasi Akurat; Literasi Digital.

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang
dimaksudkan untuk mendorong siswa dan mengajarkan mereka tentang realitas sosial
masyarakat. Dalam kegiatan ini, siswa diminta untuk berinteraksi, berusaha memecahkan
masalah-masalah yang ada di masyarakat, dan mencari ide-ide apa saja yang dapat digali dan
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan sosial media, termasuk di
kalangan siswa sekolah dasar (Hutauruk et al., 2024). Di era digital yang serba canggih dan
semakin berkembang ini, penting bagi setiap orang untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang literasi digital dan pendidikan (Kania et al., 2024). Setiap individu
perlu memahami bahwa literasi digital merupakan hal penting yang dibutuhkan untuk dapat
berpartisipasi dalam dunia modern saat ini (Setyawan et al., 2022).
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Teknologi digital telah mengubah cara orang mencari dan menyebarkan informasi,
tetapi juga menimbulkan risiko menyebarkan informasi palsu atau hoaks, yang dapat
memengaruhi cara orang berpikir dan berperilaku, terutama pada anak-anak, sebagai generasi
penerus bangsa. Literasi adalah kemampuan dasar membaca dan menulis, yang berasal dari
kata "literatus”, yang berarti orang yang belajar (Kania et al., 2024). Oleh karena itu, literasi
digital adalah keterampilan penting yang harus dikuasai oleh anak-anak sejak kecil agar mereka
dapat menggunakan teknologi dengan bijak dan kritis untuk digunakan dalam pendidikan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Naila et al., 2021). Di SDN Mranggon Lawang I,
mahasiswa KKN mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Literasi Digital
Buat Anak Pintar". Jika anak-anak diberi literasi digital sejak dini, itu dapat membantu mereka
menjadi orang yang terampil dan terbuka.

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini berfokus pada sosialisasi dan penerapan
cara menggunakan sosial media dan penggunaan digital secara positif kepada siswa sekolah
dasar. Ini dilakukan melalui program KKN, atau Kuliah Kerja Nyata, di mana guru dan siswa
berperan sebagai fasilitator dalam memberikan pelajaran kepada siswa mereka dan
mengajarkan mereka cara menggunakan sosial media dan alat digital secara bijak. Dengan cara
ini, diharapkan siswa sekolah dasar dapat menggunakan pengabdian ini dengan baik (Hutauruk
et al., 2024). Literasi digital juga merupakan kemampuan untuk mencari, menemukan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang ditemukan melalui internet atau perangkat
teknologi lainnya (Rahmawati et al., 2024). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberi
anak-anak sekolah dasar pemahaman dasar tentang literasi digital dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami, sehingga mereka dapat mulai memahami cara memilah
informasi dan menghindari dampak negatif dari teknologi saat ini yang bertujuan untuk
menyelidiki semua informasi yang dapat dan tidak dapat dibagikan di internet (Rahmawati et
al., 2024).

2. METODE

Materi disampaikan melalui diskusi tanya jawab dan ceramah yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman anak-anak. Keterlibatan guru sangat penting untuk keberhasilan metode
ceramah interaktif, guru harus dapat mengelola kelas dengan baik, menjaga dinamika diskusi,
dan memberi umpan balik yang bermanfaat kepada siswa (Siregar, 2024; Lestari, 2022).
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami dan didukung dengan contoh konkret
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Rahman, 2021). Kegiatan ini dilaksanakan

selama 7 hari pada bulan Agustus di SDN Mranggon Lawang Il dengan peserta sejumlah 13
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anak. Materi yang diberikan berfokus pada dua pokok bahasan utama: cara mencari informasi
yang benar di internet dan bahaya hoaks (Putri & Adhani, 2023; Wibowo, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta sangat tertarik dengan materi literasi digital
yang diberikan. Anak-anak aktif terlibat dalam kegiatan, mereka terlibat dalam sesi ceramah
dan diskusi tanya jawab (Sari, 2022). Mereka tampaknya sangat tertarik untuk bertanya dan
merespons pertanyaan dari tim pelaksana, yang menunjukkan antusiasme dan rasa ingin tahu
yang tinggi (Kusuma & Dewi, 2021). Kegiatan ini merupakan pengalaman baru bagi sebagian
besar peserta karena mereka sebelumnya belum pernah mendapatkan instruksi tentang literasi
digital (Pratama, 2020). Cara-cara untuk mengidentifikasi informasi hoaks, membedakan fakta
dan pendapat, dan mencari informasi yang akurat di internet dibahas (Hidayat & Rahmani,
2023; Wibowo, 2020).

Namun, kendala dalam pelaksanaannya adalah bahwa beberapa peserta tidak
menguasai bahasa Indonesia dengan baik. Hal ini membuat beberapa anak kesulitan memahami
istilah atau penjelasan yang diberikan (Nurhayati, 2020). Untuk mengatasi hal ini, tim
pelaksana melakukan penyesuaian dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhana, bantuan
media visual, dan contoh konkret yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak
(Lestari & Handoko, 2022). Hasilnya menunjukkan bahwa penyesuaian ini membantu peserta
memahami materi yang disampaikan dengan lebih baik (Putra, 2021). Secara keseluruhan,
kegiatan berjalan lancar dan berkontribusi pada peningkatan kesadaran anak-anak tentang
pentingnya menggunakan teknologi digital dengan cermat dan kritis (Ramadhan & Wahyuni,
2023; Utami, 2021).

Antusiasme peserta menunjukkan bahwa literasi digital sangat penting bagi anak
sekolah dasar. Anak-anak usia dini mulai akrab dengan internet dan teknologi, tetapi mereka
belum dapat menyaring informasi yang mereka terima. Oleh karena itu, kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendidikan tentang cara mendapatkan informasi yang benar dan bahaya
hoaks sangat penting dan relevan untuk diberikan sejak dini. Ternyata materi yang disampaikan
melalui pendekatan sederhana seperti diskusi dan ceramah cukup efektif untuk memberi orang
pemahaman awal tentang pentingnya bersikap kritis di dunia digital.

Namun demikian, ada beberapa masalah saat melakukan kegiatan, terutama terkait
dengan perbedaan latar belakang bahasa yang dapat memengaruhi seberapa baik peserta
memahaminya. Dalam kegiatan serupa, kendala bahasa harus diperhatikan, terutama di daerah

dengan banyak bahasa ibu. Dalam situasi seperti ini, pelaksana kegiatan harus lebih inovatif
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dan fleksibel dalam menyampaikan materi. Mereka dapat melakukannya dengan menggunakan
media visual, permainan edukatif, atau contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan anak-
anak. Penyampaian materi dapat lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih mendalam

bagi peserta jika dilakukan dengan cara yang tepat.
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan LINGKAR (Literasi Digital untuk Anak Pintar).

4. KESIMPULAN

Di SDN Mranggon Lawang 11, kegiatan "Literasi Digital untuk Anak Pintar" berhasil
menanamkan pengetahuan dasar tentang literasi digital kepada anak-anak sekolah dasar,
terutama tentang cara membedakan informasi yang benar dan bahaya penyebaran hoaks.
Meskipun ada hambatan bahasa, kegiatan tetap berjalan dengan lancar berkat penyesuaian
metode penyampaian yang komunikatif dan ramah anak. Reaksi positif peserta menunjukkan
bahwa literasi digital penting untuk diajarkan sejak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya
menambah wawasan anak-anak, tetapi juga mengajarkan mereka untuk menggunakan
teknologi dengan bijak dan kritis.Untuk pelaksanaan di masa mendatang, disarankan agar
kegiatan serupa dapat dikembangkan lebih luas, baik dari segi jangkauan peserta maupun
variasi metode pembelajaran yang digunakan. Untuk membuat pesan diterima secara efektif,
orang harus mengatur bahasanya, menggunakan media interaktif, dan menggunakan
pendekatan kontekstual yang sesuai dengan lingkungan lokal. Oleh karena itu, literasi digital

dapat berkembang menjadi budaya yang melekat pada generasi muda sejak usia dini.
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